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Pendahuluan
Dalam era disrupsi digital dan perkembangan teknologi informasi yang
pesat, perusahaan di sektor jasa, termasuk jasa legalitas, dituntut untuk
memberikan pelayanan yang cepat, akurat, dan sesuai regulasi demi
memenuhi kebutuhan klien yang semakin kompleks [1]. Untuk dapat
bertahan dan bersaing, perusahaan jasa tidak hanya mengandalkan
sistem dan teknologi yang memadai, tetapi juga sangat bergantung
pada kualitas sumber daya manusianya [2]. Kinerja karyawan menjadi
elemen krusial dalam menentukan keberhasilan perusahaan jasa
karena produk utama yang ditawarkan adalah keahlian dan
pelayanan [3]. Karyawan yang memiliki performa tinggi akan mampu
menyelesaikan pekerjaan secara efisien, memberikan layanan yang
memuaskan, serta menjaga reputasi dan kepercayaan klien. Oleh
karena itu, pengelolaan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja,
seperti keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), dukungan
dari organisasi, dan keyakinan diri terhadap kemampuan pribadi
(efikasi diri), menjadi sangat penting.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah work-life balance berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Quanta Sinergi Indonesia ?

2. Apakah dukungan organisasi diduga memiliki pengaruh yang 
nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Quanta 
Sinergi Indonesia?

3. Apakah efikasi diri diperkirakan berperan penting dalam
mendorong kinerja karyawan di PT Quanta Sinergi Indonesia?

4. Apakah work-life balance, dukungan organisasi, dan efikasi
diri, jika dilihat secara bersamaan, diyakini memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Quanta 
Sinergi Indonesia?
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Metode
• Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatori dengan tiga

variabel independen (Work-Life Balance, Dukungan Organisasi, Efikasi Diri) dan 
satu variabel dependen (Kinerja Karyawan).

• Penelitian ini dilakukan di PT Quanta Sinergi Indonesia.

• Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner online melalui Google 
Form dengan total 20 pernyataan (5 item per variabel).

• Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari
responden karyawan PT Quanta Sinergi Indonesia.

• Populasi : 56 karyawan, diambil seluruhnya menggunakan teknik total sampling.

• Analisis : menggunakan Software Smart Partial Least Square (SPLS) versi 3.0 — Uji 
Outer Model, Convergent Validity (AVE), Discriminant Validity (Fornell–Larcker 
Criterion), Composite Reliability & Cronbach Alpha, R Square, Path Coefficient.
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Hasil
Kategori Item Frekuensi Presentase %

Usia
17 – 22 Tahun

23 – 28 Tahun

29 – 35 Tahun

36 – 45 Tahun

20

14

12

10

35%

25%

21%

17%

Jenis Kelamin
Laki – laki 

Perempuan 

38

18

68%

32%
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Hasil

Uji Validitas
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
nilai Loading Factor untuk setiap
variabel (Instrumen) beberapa sudah
memenuhi syarat, dengan nilai korelasi
yaitu 0,7. Dan indicator yang sudah
memenuhi syarat dianggap valid, 
sehingga penelitian dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya

Variabel Indikator Outer 

Loading

Keterangan

Work Life 

Balance

X1.1 0.808 Valid 

X1.2 0.748 Valid

X1.3 0.765 Valid 

X1.4 0.707 Valid 

Dukungan

Organisas

i

X2.1 0.830 Valid

X2.2 0.729 Valid 

X2.3 0.869 Valid

X2.4 0.810 Valid

X2.5 0.802 Valid

Efikasi 

Diri

X3.1 0.798 Valid

X3.2 0.820 Valid

X3.3 0.790 Valid

X3.4 0.753 Valid 

X3.5 0.851 Valid

Kinerja 

Karyawan

Y1 0.912 Valid

Y2 0.912 Valid

Y3 0.886 Valid

Y4 0.863 Valid 

Y5 0.904 Valid
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Hasil

Discriminant Validity

Berdasarkan kriteria Fornell–Larcker, nilai akar AVE setiap konstruk 
lebih besar dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain, 
sehingga discriminant validity pada model pengukuran 
terpenuhi.

X1 X2 X3 Y Ket

X1 0.758 Valid

X2 0.560 0.809 Valid

X3 0.547 0.552 0.803 Valid

Y 0.767 0.831 0.776 0.896 Valid
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Hasil

Average Variance Extracted (AVE)

dapat diketahui bahwa nilai dari Average Variance Extracted (AVE) diatas
0,5 di setiap variabel. Semua konstruk dalam model penelitian
menunjukkan validitas konvergen yang memadai. Hal ini menunjukkan
bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varian
dari indikator-indikatornya, yang mengindikasikan bahwa indikator-
indikator tersebut secara bersama-sama dapat merepresentasikan konstruk
latennya dengan baik.

Variabel Average Variance Extracted 

(AVE)

Ket

Work Life Balance (X1) 0.574 Valid 

Dukungan Organisasi (X2) 0.655 Valid 

Efikasi Diri (X3) 0.645 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 0.802 Valid 
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Pembahasan

Composite Reliability

semua konstruk dalam model penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik dan memenuhi standar 
yang dipersyaratkan. Keempat variabel menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,7. Nilai Composite 
Reliability (rho_C) yang konsisten tinggi pada semua variabel (berkisar antara 0.755 – 0.953) semakin memperkuat 
bukti reliabilitas model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Variabel Cronbach’s Alpha Composite 

Reliability (rho A)

Composite 

Reliability (rho C)

Work Life 

Balance (X1)

0.755 0.767 0.843

Dukungan 

Organisasi (X2)

0.867 0.871 0.904

Efikasi Diri (X3) 0.862 0.864 0.901

Kinerja Karyawan 

(Y)

0.938 0.939 0.953
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Pembahasan

R – Square 

Nilai R-Square sebesar 0,897 menunjukkan bahwa 89,7% varian
dalam variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel prediktor dalam model (Work Life Balance,
Dukungan Organisasi, dan Efikasi Diri), sementara 10,3% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

R – Square Adjusted R Square

Kinerja Karyawan (Y) 0.897 0.891
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Hasil

F – Square

ketiga variabel prediktor memiliki tingkat pengaruh yang berbeda-
beda terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Variabel Dukungan 
organisasi merupakan variabel paling dominan karena memiliki 
koefisien jalur dan nilai F-square terbesar, yang menunjukkan 
kontribusi paling kuat terhadap peningkatan kinerja karyawan.

X1 X2 X3 Y Ket

X1 0.602 Besar

X2 1.237 Besar

X3 0.720 Besar

Y
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Hasil

Path Koefisien

Variabel Dukungan Organisasi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,460, p-value 0,000 (<0,05), dan t-statistics 7,413 (>1,96). 
Demikian pula, Efikasi Diri (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,348, p-value 0,000 (<0,05), dan t-statistics 5,764 (>1,96). Namun, Work Life 
Balance (X1) menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,320, p-value 0,000 (<0,05), dan t-statistics 5.027 (>1,96). Hasil ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap penelitian ini. 

Original 

Sample (O)

Sample Mean 

(M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)

P Values Ket

Work Life

Balance (X1) ->

Kinerja

Karyawan (Y)

0.320 0.316 0.064 5.027 0.000

Signifikan 

Dukungan

Organisasi

(X2) -> Kinerja

Karyawan (Y)

0.460 0.462 0.062 7.413 0.000

Signifikan

Efikasi Diri

(X3) -> Kinerja

Karyawan (Y)
0.348 0.348 0.060 5.764 0.000

Signifikan



13

Pembahasan
1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil temuan menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Quanta Sinergi Indonesia. Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin baik keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi karyawan, maka semakin tinggi pula 
kinerja yang dihasilkan. Indikator yang paling dominan adalah time 
balance, di mana karyawan yang mampu menyeimbangkan waktu
kerja dengan kehidupan pribadinya cenderung memiliki tingkat stres
rendah dan fokus yang lebih baik dalam menjalankan tugas. Temuan
ini sejalan dengan teori International Labour Organization yang 
menyatakan bahwa pembatasan jam kerja penting untuk melindungi
kesehatan pekerja sekaligus meningkatkan produktivitas dan loyalitas
organisasi [45] [46]. Dengan demikian, work-life balance yang baik
terbukti berkontribusi dalam menciptakan karyawan yang lebih
produktif dan berkomitmen tinggi terhadap tujuan perusahaan.
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Pembahasan
2.  Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil temuan membuktikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Quanta Sinergi Indonesia. 
Dukungan organisasi dalam lingkungan kerja memegang peran
penting dalam membentuk persepsi karyawan terhadap
perusahaan, sehingga menciptakan rasa tanggung jawab untuk
berkontribusi secara lebih maksimal [47]. Indikator yang paling 
dominan adalah organizational care, di mana ketika karyawan
merasa didukung oleh organisasi, mereka menunjukkan komitmen, 
loyalitas, dan motivasi kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, kurangnya
dukungan dari organisasi dapat menimbulkan rasa tidak dihargai, 
menurunkan semangat kerja, dan meningkatkan potensi stres serta
turnover [48]. Dengan demikian, dukungan organisasi terbukti
menjadi faktor penting dalam mendorong kinerja karyawan secara
optimal.
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Pembahasan
3.  Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil temuan membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Quanta Sinergi Indonesia. Efikasi diri
berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi dan 
kemampuan diri dalam menyelesaikan suatu tugas secara berhasil. 
Indikator yang paling dominan adalah resilience to adversity, di 
mana karyawan dengan efikasi diri tinggi mampu
mengorganisasikan dan menampilkan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, tidak bergantung pada jenis keterampilan
semata melainkan pada keyakinan atas kemampuan yang dimiliki
[49]. Sebaliknya, karyawan dengan efikasi diri rendah cenderung
ragu terhadap kemampuannya sehingga kurang berani mengambil
inisiatif dan mudah merasa gagal. Oleh karena itu, semakin tinggi
efikasi diri seorang karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di lingkungan kerja
[50].
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Pembahasan
• Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life 

balance, dukungan organisasi, dan efikasi diri secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Quanta Sinergi
Indonesia. Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan yang saling
mendukung dan membentuk satu kesatuan dalam upaya
peningkatan kinerja.

• Work-life balance berperan dalam menjaga keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi karyawan sehingga mental health tetap
terjaga, dukungan organisasi berfungsi membentuk rasa tanggung
jawab dan loyalitas karyawan melalui apresiasi serta kepedulian
perusahaan terhadap kesejahteraan mereka, sedangkan efikasi diri
memberikan keyakinan kepada karyawan terhadap
kemampuannya dalam menghadapi tuntutan dan tingkat kesulitan
pekerjaan.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini memberikan implikasi akademis bagi pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia, khususnya dalam kajian kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
memperkuat teori yang menyatakan bahwa Work-Life Balance, Dukungan
Organisasi, dan Efikasi Diri merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
karyawan. Selain itu, penelitian ini menyajikan model empiris yang mengintegrasikan
ketiga variabel tersebut dalam satu kerangka konseptual dengan pendekatan
Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Model ini dapat
digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji kinerja
karyawan pada konteks organisasi yang serupa. Penelitian ini juga memperkaya
literatur dengan menggunakan seluruh populasi karyawan sebagai sampel, sehingga
hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antar variabel dalam konteks perusahaan jasa. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik bagi penelitian selanjutnya
yang membahas kinerja karyawan maupun variabel-variabel yang
memengaruhinya.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu

manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai
peran work-life balance, dukungan organisasi, dan efikasi diri
sebagai faktor penentu kinerja karyawan di lingkungan perusahaan
swasta.

• Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi PT Quanta 
Sinergi Indonesia dalam merancang kebijakan yang mendukung
keseimbangan kerja-kehidupan pribadi karyawan, memperkuat
sistem dukungan organisasi, serta membangun kepercayaan diri
karyawan guna meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan.

• Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan perbandingan bagi
peneliti berikutnya yang ingin mengkaji topik serupa dengan
variabel, metode, atau objek penelitian yang berbeda, sehingga
dapat memperluas wawasan keilmuan di bidang manajemen dan 
perilaku organisasi.
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